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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and work motivation on employee 

performance at PT Visionet Data Internasional, Serpong, Tangerang City. The research method used is a 

quantitative approach with a saturated sampling technique, where the entire population of 73 employees 

was used as the sample. Data analysis was conducted through validity and reliability tests, classical 

assumption tests, linear regression analysis, correlation coefficient, coefficient of determination, and 

hypothesis testing (t-test and F-test). The results of the study indicate that work discipline has a significant 

effect on employee performance, with the regression equation Y = 8.364 + 0.795X₁. The correlation 

coefficient of 0.742 indicates a strong relationship, and the coefficient of determination of 55.0% means 

that work discipline contributes 55% to performance. The t-test value of 7.895 > t-table value of 2.008 

proves that H0 is rejected, meaning that there is a significant influence of work discipline on performance. 

Work motivation also has a significant effect on employee performance, with the regression equation Y = 

11.965 + 0.704X₂. The correlation coefficient of 0.633 shows a strong relationship, with a contribution of 

40.1%. The t-test value of 5.845 > t-table 2.008 and a significance level of 0.000 < 0.05 support the 

hypothesis that motivation significantly affects performance. Simultaneously, work discipline and work 

motivation have a significant effect on performance with the regression equation Y = 1.575 + 0.605X₁ + 

0.370X₂. The correlation coefficient of 0.793 and the coefficient of determination of 62.9% indicate a strong 

relationship and substantial contribution. The F-test value of 34.168 > F-table 2.790 proves that H0 is 

rejected, meaning both variables together significantly influence employee performance 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Visionet Data Internasional, Serpong, Kota Tangerang. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling jenuh, di mana seluruh populasi 

yang berjumlah 73 orang dijadikan sampel. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, 

reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear, koefisien korelasi, determinasi, serta uji hipotesis (uji t 

dan uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 8,364 + 0,795X₁. Koefisien korelasi sebesar 0,742 

menunjukkan hubungan kuat, dan nilai determinasi 55,0% berarti variabel disiplin menyumbang 

55% terhadap kinerja. Nilai t hitung sebesar 7,895 > t tabel 2,008 membuktikan bahwa H0 ditolak, 

artinya ada pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja. Motivasi kerja juga berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 11,965 + 0,704X₂. Koefisien 

korelasi 0,633 menunjukkan hubungan kuat, dengan kontribusi pengaruh sebesar 40,1%. Nilai t 

hitung sebesar 5,845 > t tabel 2,008 dan signifikansi 0,000 < 0,05 mendukung hipotesis bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, disiplin kerja dan motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja dengan persamaan regresi Y = 1,575 + 0,605X₁ + 
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0,370X₂. Koefisien korelasi 0,793 dan determinasi 62,9% menunjukkan hubungan kuat dan 

kontribusi besar. Nilai F hitung 34,168 > F tabel 2,790 membuktikan bahwa H0 ditolak, artinya 

kedua variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Penting bagi organisasi untuk 

mensosialisasikan semua persyaratan dan peraturan 

guna memastikan pemahaman karyawan dan 

menyediakan pemantauan serta pengendalian yang 

efektif, sehingga mencegah hambatan apa pun 

dalam pencapaian tujuan perusahaan. Dengan 

demikian, karyawan dapat menjalankan tanggung 

jawabnya dengan penuh kesadaran dan dapat 

mengoptimalkan energi serta kecerdasannya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja adalah 

upaya karyawan yang bertujuan untuk 

meningkatkan dan membentuk pengetahuan, sikap, 

dan perilaku guna mendorong kerja sama sukarela 

dengan rekan kerja dan meningkatkan kinerja 

kerja. 

Dari hasil pengumpulan data awal berupa 

resume pelanggaran karyawan yang dihimpun dari 

data tahun 2022-2024 sebagai berikut 

 
Berdasarkan data tabel di atas, aspek dan 

pokok aturan yang dibuat perusahaan, masih 

banyak yang dilanggar oleh karyawan. Tahun 2022 

jumlah kasus pelanggaran baik itu terlambat datang 

ke kantor sebanyak 15 orang dikarenakan 

terdampak macet di perjalanan menuju kantor, 

cuaca ekstrem maupun bermasalah pada 

kendaraanya, alpa sebanyak 9 orang di karenakan 

tidak ada info atau surat dari dokter dan pulang 

lebih awal sebanyak 6 orang karena kondisi 

kesehatan menurun atau keperluan pribadi yang 

penting saat sedang bekerja, total 30 kasus 

pelanggaran atau mencapai 10%. 

 
Dapat dilihat dari tabel di atas berdasarkan 

hasil jawaban responden sebanyak 73 orang, 

diketahui bahwa perusahaan setiap tahunnya tidak 

memberikan fasilitas berupa uang makan, kegiatan 

family gathering bagi karyawan, maupun bonus 

tahunan. Kondisi ini berpotensi mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan karena keterbatasan 

bentuk apresiasi non-upah yang diberikan 

perusahaan. Berdasarkan hasil jawaban responden 

sebanyak 73 orang, diketahui setiap tahun 

perusahaan hanya memberikan BPJS dan JKK serta 

Tunjangan Hari Raya (THR). 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, kinerja 

yang diukur dari beberapa indikator, yaitu pada 

tahun 2022 aspek aspek kualitas hasil pekerjaan 

yang baik sebanyak 76,5%, aspek ketelitian dalam 

melaksanakan pekerjaan sebanyak 78,6%, aspek 

pencapaian hasil pekerjaan sesuai target sebanyak 

80,2%, aspek kemampuan melaksanakan pekerjaan 

sesuai urutan kerja sebanyak 78,4%, aspek 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

sebanyak 77,5%, aspek keakuratan atau ketelitian 

dalam melakukan setiap detail pekerjaannya 

sebanyak 76,8% dan aspek memiliki rasa tanggung 
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jawab pada bidang pekerjaannya sebanyak 74,3% . 

Pada tahun 2023 aspek aspek kualitas hasil 

pekerjaan yang baik sebanyak 78,2%, aspek 

ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan sebanyak 

79,4%, aspek pencapaian hasil pekerjaan sesuai 

target sebanyak 83,7%, aspek kemampuan 

melaksanakan pekerjaan sesuai urutan kerja 

sebanyak 85,6%, aspek ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaan sebanyak 79,1%, aspek 

keakuratan atau ketelitian dalam melakukan setiap 

detail pekerjaannya sebanyak 78,3% dan aspek 

memiliki rasa tanggung jawab pada bidang 

pekerjaannya sebanyak 78,2%.. Pada tahun 2024 

aspek aspek kualitas hasil pekerjaan yang baik 

sebanyak 77,2%, aspek ketelitian dalam 

melaksanakan pekerjaan sebanyak 77,8%, aspek 

pencapaian hasil pekerjaan sesuai target sebanyak 

80,5%, aspek kemampuan melaksanakan pekerjaan 

sesuai urutan kerja sebanyak 83,2%, aspek 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan 

sebanyak 78,3%, aspek keakuratan atau ketelitian 

dalam melakukan setiap detail pekerjaannya 

sebanyak 75,9% dan aspek memiliki rasa tanggung 

jawab pada bidang pekerjaannya sebanyak 76,4%, 

pencapaian setiap tahunnya fluktuatif dimana pada 

tahun 2022 dari target 100% yang ingin dicapai 

namun hanya mampu dicapai sebesar 77,4%. 

Kemudian pada tahun 2023 capaian mengalami 

kenaikan yang mampu dicapai sebesar 69.1% 

meskipun tidak mencapai target. Kemudian pada 

tahun 2024 capaian mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya yang hanya mampu dicapai 

sebesar 78,4%. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sutrisno (2020:6) berpendapat 

“manajemen sumber daya manusia merupakan 

pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja 

organisasi sebagai sumber daya manusia yang 

penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan 

organisasi dan menggunakan beberapa fungsi dan 

kegiatan untuk memastikan bahwa SDM tersebut 

digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan 

individu, organisasi dan masyarakat”. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

(MSDM) merupakan ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan. 

Manajemen yang mengatur unsur manusia ini 

sering disebut manajemen kepegawaian atau 

manajemen personalia yang diterapkan pada suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Berikut ini beberapa pengertian 

mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia 

menurut beberapa ahli, diantaranya. 

Menurut Siagian (2021:305) mengemukakan 

bahwa “disiplin karyawan dalam manajemen 

sumber daya manusia berangkat dari pandangan 

bahwa tidak ada manusia yang sempurna, lepas dari 

kesalahan dan kekhilafan”. Menurut Rivai 

(2020:825) “disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku dan untuk meningkatkan 

kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati 

semua peraturan dan norma sosial yang berlaku di 

suatu perusahaan 

Menurut Sutrisno (2019: 109) “motivasi 

yaitu suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas, oleh karena itu motivasi 

sering kali diartikan pula sebagai faktor pendorong 

manusia”. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh 

sesorang pasti memiliki satu faktor yang 

mendorong aktivitas 

Menurut Kasmir (2018:182) menyebutkan : 

“kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-

tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu”. Menurut Mathis dan 

Jackson dalam Masram (2017:138) menyebutkan 

“kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan 

atau tidak dilakukan pegawai. Manajemen kinerja 

adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, 

termasuk kinerja masing-masing individu dan 

kelompok kerja di perusahaan tersebut 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji 

pernyataan pada setiap butir pertanyaan pada 

kuesioner valid atau tidak.  Untuk mengolah uji 
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validitas, peneliti menggunakan sofware SPSS 

Versi 26 dengan kriteria sebagai berikut: 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel displin 

(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.230), 

dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, motivasi kerja 

diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.230), dengan 

demikian maka semua item kuesioner dinyatakan 

valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas maka 

variabel kinerja karyawan (Y) memperoleh r hitung 

yang ditentukan > r tabel (0,230), selanjutnya 

semua hal survei dinyatakan valid. Oleh karena itu, 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

 
Uji Reliabilitas  

 
Melihat hasil pengujian pada tabel di atas terlihat 

bahwa faktor inspirasi variabel disiplin (X1), 

motivasi kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan reliabel, hal itu dibuktikan dengan 

masing-masing variabel memiliki nilai cronbatch 

alpha lebih besar dari 0,600 

 

Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai kepentingan sebesar 0,200 > 0,050. 

Oleh karena itu, maka asumsi distribusi persamaan 

pada uji ini adalah normal 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada 

tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel 

disiplin kerja sebesar 0,633  dan motivasi kerja 

sebesar 0,633 nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Faktor (VIF) variabel disiplin 

sebesar 1,580 dan variabel motivasi kerja sebesar 

1,580 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada 

gangguan multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

model regresi ini tidak memiliki autokorelasi, hal 

ini ditunjukkan dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 2,195 yang berada pada rentang 1,550 – 

2,459 tidak ada gangguan autokorelasi 

  

Uji Heteroskedastisitas 

 
Dilihat dari tabel pengujian di atas, model uji 

Glejser pada variabel displin kerja (X1) 

mendapat nilai kepentingan sebesar 0,362 dan 

motivasi kerja (X2) mendapat nilai kepentingan 

sebesar 0,189 dimana nilai kepentingan 

keduanya (Sig.) > 0,05 . Oleh karena itu, 

regression model pada data ini tidak ada 

gangguan heteroskesdastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Hasil konstanta sebesar 8,107 diartikan bahwa 

jika variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi 

kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja 

karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

8,107 point 

b. Hasil disiplin kerja  (X1) sebesar 0,511 

diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel motivasi kerja (X2), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,511 point 

c. Hasil motivasi kerja (X2) sebesar 0,292 

diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel disiplin kerja  (X1), 

maka setiap kenaikan 1 unit pada variabel 

motivasi kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,292 point 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel 

di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,768 dimana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600-0,799 artinya variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat terhadap kinerja 

karyawan 
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Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,589 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 58,9% 

sedangkan sisanya sebesar (100-58,9%) = 41,1% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian 

 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel 

di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,999 > 

1,994 ) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan pengujian yang dilihat pada tabel di 

atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau ( 6,861 > 

1,994 ). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan 

 
Berdasarkan pengujian yang disajikan pada tabel 

di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (80,978 

> 2,740), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi 

< 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Mengingat akibat pemeriksaan dan 

pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, maka 

diperoleh tujuan sebagai berikut 

a. Disiplin kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi  Y = 12,653 + 0,679 X1, 

nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 

0,730 artinya kedua variabel mempunyai 

tingkat hubungan yang kuat. Hasil determinasi 

atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,533 

atau sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 

46,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,999 > 1,994). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan 

b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 15,351 + 0,617 X2. nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,631 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi atau kontribusi pengaruhnya 

sebesar 0,399 atau sebesar 39,9% sedangkan 

sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis sisi kiri di peroleh nilai t 

hitung > t tabel atau (6,861 > 1,994 ) hal tersebut 

diperkuat dengan diperoleh signifikansi 0,000 

< 0,05, Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara  

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

c. Disiplin kerja dan motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y 

= 8,107 + 0,511 X1 + 0,292. Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat diperoleh 

sebesar 0,533 artinya memiliki hubungan yang 

kuat. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simutan 

sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 

46,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau 

(80,978 > 2,740). Dengan demikian H0 ditolak 

dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan disiplin dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
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